BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dialog merupakan cara untuk manusia merefleksikan arti hidupnya secara
mendalam. Semua orang dalam dialog diarahkan kepada pemahaman dan
penghayatan yang sempurna tentang arti hidupnya. Manusia yang terbuka kepada
dialog adalah manusia yang terbuka untuk belajar dari yang lain. Dialog sangat
dibutuhkan dalam hidup antar umat beragama. Melalui dialog umat Kristiani
dipertemukan dengan para pengikut tradisi-tradisi dari agama lain bekerja sama
dalam meningkatkan kerukunan antar umat beragama. Perjumpaan dengan agama
lain dituntut sikap saling terbuka untuk menghormati satu sama lain. Dialog
menjadi kesadaran baru bagi Gereja untuk bersama dengan agama lain berdialog

tentang persoalan keagamaan yang dihadapi.

Berdasarkan iman Katolik, dialog berpangkal pada tindakan Allah yang
berinisiatif untuk masuk dalam dialog dengan manusia yang terwujud dalam diri
Yesus Kristus. Dialog pada dasarnya tumbuh karena iman akan Allah yang
mendorong umat-Nya untuk membangun relasi satu sama lain. Paus Yohanes
Paulus Il menekankan bahwa dialog harus diletakkan di atas dasar kebenaran
iman yang menyelamatkan. Dengan demikian dialog tersebut merupakan dialog

keselamatan yang berupaya menemukan karya keselamatan Allah yang dikerjakan
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bagi manusia. Karya keselamatan Allah berlangsung sampai saat ini hingga

kepenuhannya pada akhir zaman.

Konsili Vatikan 11 (1962-1965), menandai suatu era baru dalam hubungan
Gereja dengan agama-agama lain. Gereja yang sebelumnya begitu monolog, Kini
menjadi lebih terbuka. Gereja semakin menyadari bahwa dialog adalah suatu
kebutuhan fundamental di mana ia dipanggil untuk bekerja sama dan berdialog
dengan agama-agamalain dalam rencana keselamatan Allah. Sebagai sebuah
intitusi, Gereja menerima dialog sebagai suatu panggilan mendasar untuk hadir
sebagai tanda pelayan bagi kesatuan. Munculnya sikap baru dalam kehidupan
Gereja tidak terlepas dari peran Paus Yohanes XXIII yang mengagaskan Konsili
Vatikan Il melalui semboyannya aggiornomento yang menuntut keterbukaan
Gereja untuk membaharui dirinya. Pembaharuan dalam diri Gereja tersebut
kemudian dihidupi kembali oleh Paus Paulus VI dalam Ensikliknya Ecclesiam

Suam.

Dalam Ensiklik tersebut Paus menegaskan bahwa dialog merupakan sikap
yang harus dikembangkan oleh Gereja zaman ini. Sri Paus menempatkan dialog
dalam konteks dialog keselamatan yang dijalankan Gereja dengan dunia. Gereja
mengambil bagian dalam tata dunia karena ia hidup dan berkarya di tengah-tengah
dunia, dan tetap mengimani dirinya sebagai tanda kehadiran Kristus dan menjadi
sarana persatuan mesrah dengan Allah dan manusia. Gereja harus membuka diri
untuk berdialog dengan dunia, dan Gereja sebagai pelayan keselamatan diutus
dalam konteks sejarah keselamatan. Dalam Ensiklik Ecclesiam Suam ditegaskan

pentingnya peran Gereja dalam tata keselamatan manusia karena ia didirikan
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secara langsung oleh Kristus.

Keselamatan itu dihadirkan kembali oleh Gereja yang ikut mengambil
bagian di dalamnya. Keselamatan itu terjadi di dalam Kristus, maka
sakramentalitas Gereja tidak terlepas dari Kristus. Hal ini menegaskan bahwa
Gereja memiliki hubungan erat dengan rencana keselamatan Allah yang terpenuhi
dalam diri Yesus Kristus. Di sini Gereja didirikan Allah untuk memperoleh
keselamatan. Paus Paulus VI, menegaskan bahwa Gereja tetap penting dalam
rencana keselamatan dan penegasan tersebut adalah prinsi-prinsip fundamental

dalam membangun dialog di tengah pluralitas agama.

Dalam Ensiklik Ecclesiam Suam Paus Paulus VI mengakaui bahwa dalam
agama-agama non Kristen terdapat nilai-nilai positif, nilaikebenaran antara lain
kehidupan rohani, pencarian akan Allah. Nilai tersebut diakui dan diterima dalam
Konsili Vatikan Il. Paus menandaskan bahwa Gereja menghormati nilai-nilai
positif yang ada dalam agama non Kristen, dan mengungkapkan keinginannya
untuk bergabung bersama dengan merekademi meningkatkan kerukunan hidup
beragama. Paus mengakui adanya nilai posiotif dalam agama non Kristen
walaupun belum mencapai kesempurnaan. Nilai tersebut baru mencapai
kesempurnaan ketika berjumpa dengan Injil Yesus Kristus. Dengan demikian
nilai-nilai positif dalam agama lain dipandang sebagai persiapan yang baik bagi

Injil Yesus Kristus.

Paus Paulus VI dikenal sebagai Paus dialog karena dialah yang

menegeluarkan Ensiklik Ecclesiam Suam, sebuah Ensiklik yang berbicara tentang
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dialog antar agama di tengah berlangsungnya Konsili Vstukan II. la sendiri
melihat bahwa dialog sangat dibutuhkan di tengah dunia yang semakin berwajah
majemuk ini, yang menjadi tantangan berat bagi keadilan dan perdamaian.
Perdamaian akan terwujud jika ada dialog antar agama. Segala persoalan yang
dihadapi dunia ini semakin menuntut dialog dan kerja sama karena dialog menjadi
panggilan hidup setiap orang beriman. Dalam dialog, diharapkan terciptanya

kebebasan beragama, serta penghargaan akan keberagaman budaya.

Paus menegaskan bahwa Gereja memiliki posisi istimewa dalam
berdialog. Gereja berdialog dengan semua umat manusia, dengan semua orang
beriman,dengan semua orang Kristen,dan dengan anggota Gereja ke dalam.
Kesadaran Gereja yang memiliki peran penting dalam berdialog ini membantu
penginjilan misioner Gereja. Sri Paus menegaskan bahwa Gereja harus siap sedia
membangun dialog dengan siapa saja. Itu sebabnya Gereja membuka ruang publik
untuk berdialog dengan setiap orang. Gereja Katolik mempunyai kewajiban

mewartakan Kabar Gembira kepada semua orang.

Dalam Ensiklik Ecclesiam Suam dimuat tiga jalan yang harus
dikembangkan Gereja pada masa pembaharuan yaitu pertama, kesadaran. Gereja
dituntut untuk memiliki kesadaran yang mendalam tentang dirinya. Kesadaran
dalam diri Gereja diwujudkan dengan cara mempelajari ajaran-ajaran Gereja,
ungkapan-ungkapan Gereja, doktrin-doktrin Gereja, terutama doktrin tentang
tugas panggilan dan perutusan Gereja. Paus Paulus VI menegaskan bahwa

kesadaran ini merupakan langkah awal bagi Gereja untuk membaharui dirinya.
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Dengan kesadaran tersebut, maka hidup Gereja semakin serupa dengan Kristus

yang siap diutus menjadi garam dan terang dunia.

Kedua, pembaharuan. Gereja perlu membaharui diri agar hidupnya di
dunia dapat menyerupai Gereja sebagaimana yang dikehendaki Kristus sebagali
pendiri Gereja. Dalam pembaharuan Gereja melihat kembali fungsi penghayatan
imannya. la mengintropeksikan dirinya tentang eksistensinya di tengah dunia
untuk melaksanakan misi pangilan Allah menyelamatkan manusia. Sepanjang
sejarahnya, Gereja terus melakukan pembaharuan, berupa pembaharuan tata tertib
hukum kanonik, ajaran-ajaran Gereja, pembaharuan dari bagi mereka yang

memisahkan diri dari Gereja.

Ketiga, dialog. Gereja dipangggil untuk berdialog dengan dirinya sendiri.
Tujuan utama dialog dalam diri Gereja yaitu memberikan kesaksian tentang hidup
Kristiani yakni bagaimana komunitas Kristiani dapat hidup dalam sejarah
keselamatan. Warta iman Kristen pada dasarnya berdimensi dialogis, di dalamnya
misteri keselamatan tidak saja diwartakan tetapi dinyatakan. Dialog dalam diri
Gereja pada prinsipnya berpegang pada dialog keselamatan untuk mencapai
dimensi Kerjaan Allah. Dialog yang dilakukan oleh Gereja merupakan bagaian

integral dalam perutusan evagelisasi Gereja.

Paus Paulus VI, menempatkan dialog dalam kerangka rencana Allah
sendiri bagi kepentingan misi dan pewartaan iman di tengah dunia agar kesatuan
kasih dan perdamaian dunia semakin diperjuangkan. Dengan demikian dialog

tersebut merupakan dialog keselamatan. Tekanandialog keselamatan didasarkan
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pada pandangan Paus bahwa dialog agama merupakan bagian dari tugas pertusan
Gereja, yang menjalankan tugas panggilan Ilahi yang tidak lain adalah tugas
perutusan penyelamatan Allah. Oleh karena itu, bagi Paus dialog antar agama
merupakan bagian dari tugas perutusan Gereja untuk mewartakan Injil Kerajaan

Allah.

Dialog merupakan suatu yang sudah berakar mendalam dalam perjalanan
Gereja.  Perjumpaan dengan budaya Yahudi dan Yunani di awal sejarah
Kristianitas sebenarnya telah membentuk karakter dialog dalam hidup
menggereja. Akan tetapi cara hidup lama kurang ditumbuhkan, sehingga Gereja
secara baru membangun dan menjadikannya kembali menjadi ciri hidup
menggereja dewasa ini. Paus terus mendorong Gereja untuk berdialog, terlebih
dalam kerja sama bagi pelayan umat manusia, sehingga dengan dialog martabat
manusia sebagai ciptaan Allah hanya mungkin dinyatakan, jika semua agama-
agama menjalin keterbukaan dan kerja sama satu sama lain, sehingga Kerajaan

Allah dapat semakin terpelihara demi kemulian-Nya di dunia ini.

5.2 Saran

Dewasa ini konflik antar agama sangat rentan terjadi, khususnya di
Indonesia. Alasan agama dengan mudah menjadi sebab dari suatu konflik. Agama
terus dipersoalkan apabila masih ada ketertutupan dan masih terus bercermin pada
pengalaman masa lalu yang penuh dengan konflik. Mengakhiri semua tulisan ini
demi suksesnya kerukunan hidup antar umat beragama, maka penulis

menyarankan:
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. Perspektif yang keliru terhadap agama tertentu perlu dihindari karena
dengan persepsi seperti itu bisa menimbulkan konflik antar agama yang satu
dengan yang lainnya.

Setiap agama harus melupakan pengalaman masa lalu yang penuh dengan
kekelaman, konflik, kekerasan, pertentangan, karena dialog tidak akan terjadi
jika masih ada dendam kesumat diantara agama-agama.

Setiap agama harus mengembangkan sikap toleransi antar agama. Dengan
adanya toleransi maka timbul penghargaan terhadap agama yang satu dengan
yang lain.

Setiap agama, tokoh-tokoh agama- pemimpin-pemimpin agama, lembaga-
lembaga keagamaan harus berdialog bersama dengan agama yang lain. Dialog
yang dikembangkan adalah dialog yang praktis melalui kesaksian hidup yang
baik dan benar, dalam arti hidup menurut teladan Yesus Kristus.

Setiap pemeluk agama harus menjauhkan sikap fundamental agama yang
memandang bahwa hanya agamanya sendiri yang paling benar, karena sikap
demikian akan menciptakan konflik dan pertetentangan antar agama.

. Gereja sebagai intitusi keagamaan harus secara terus menerus menyuarakan
seruan profetis untuk menyerukan nilai-nilai kebenaran, keadilan dalam
kehidupan masyarakat umum.

. Gereja sebagai umat Allah hendaknya menggarami dunia dengan
menanamkan nilai cinta kasih, kebenaran, keadilan dan selalu proaktif

terhadap situasi sosial yang terjadi sebagai aktualisasi imannya.
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